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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketahanan keluarga pada ibu rumah 

tangga Desa Arisan Gading. Jenis penelitian ini deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

jumlah 32 ibu rumah tangga di Desa Arisan Gading. Pengumpulan data dilakukan 

melalui angket dan observasi. Pengukuran ketahanan keluarga di Desa Arisan Gading 

dengan menggunakan tiga indikator sebagai acuan, yaitu ketahanan keluarga dari segi 

ekonomi, sosial dan budaya. Ketahanan keluarga dari segi ekonomi memperoleh 

presentase 33,75% dengan kriteria rendah dan 20,62% sangat rendah, segi sosial 

memperoleh presentase 23,75% dengan kriteria rendah, dan 28,12% sangat rendah, 

sedangkan untuk ketahanan keluarga dari segi budaya sudah baik dengan hasil 

presentase 18,12% dengan kriteria sangat tinggi dan 48,75% dengan kriteria tinggi. 

Tingkat ketahanan keluarga secara keseluruhan terdapat 19% memiliki ketahanan 

sangat tinggi, 34% ketahanan tinggi, 27% memiliki ketahanan rendah, dan 20% 

dengan ketahanan sangat rendah. Berdasarkan hasil dari persentase tersebut bahwa 

dibutuhkan peningkatan ketahanan keluarga dari segi ekonomi dan segi sosial, Pada 

segi ekonomi, ibu rumah tangga masih harus meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan dalam mengelola pendapatan keluarga untuk memenuhi kebutuhan dasar. 

Adapun dari segi sosial, ibu rumah tangga perlu mingkatkan hubungan antar anggota 

keluarga dan membuat persiapan untuk menghadapai tekanan dan tantangan keluarga 

dari luar lingkungan seperti melakukan komunikasi terbuka, pembagian tugas 

keluarga, serta pengembangan keterampilan penyeselesaian masalah bersama, dan 

penting juga unuk menciptakan waktu berkualitas bersama sebagai bentuk dukungan 

emosional. 

Kata Kunci : Ketahanan Keluarga, Ekonomi, Sosial, Budaya, Ibu Rumah Tangga 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the level of family resilience among housewives in 

Arisan Gading Village. This type of research is descriptive with a quantitative 

approach. The sampling technique used purposive sampling with a total of 32 

housewives in Arisan Gading Village. Data collection was carried out through 

questionnaires and observations. Measuring family resilience in Arisan Gading 

Village uses three indicators as a reference, namely family resilience in terms of 

economic, social and cultural aspects. Family resilience from an economic 

perspective obtained a percentage of 33.75% with low criteria and 20.62% very 

low, from a social aspect it obtained a percentage of 23.75% with low criteria, and 

28.12% very low, while for family resilience from a cultural perspective it was good 

with percentage results of 18.12% with very high criteria and 48.75% with high 

criteria. The overall level of family resilience was 19% with very high resilience, 

34% with high resilience, 27% with low resilience, and 20% with very low 

resilience. Based on the results of these percentages, it is necessary to increase 

family resilience from an economic and social perspective. In economic terms, 

housewives still have to increase their knowledge and abilities in managing family 

income to meet basic needs. As for the social aspect, housewives need to improve 

relationships between family members and make preparations to face family 

pressures and challenges from outside the environment, such as having open 

communication, dividing family tasks, and developing joint problem solving skills, 

and it is also important to create quality time together. as a form of emotional 

support. 

 

Keywords: Family, Economic, Social, Cultural Resilience, Housewives 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keluarga menurut Astuti (2013), merupakan bagian terpenting dalam 

masyarakat, keluarga terbentuk dari adanya perkawinan antara dua individu yang 

berlainan jenis. Oleh karena itu, keluarga terdiri dari suami dan istri, sedangkan 

untuk individu yang belum berkeluarga memiliki kedudukan sebagai anggota 

keluarga. Menurut Soemanto dalam Wardani & Clara (2020) bahwa keluarga 

merupakan bagian dari kelompok sosial dalam masyarakat.  

Keluarga tentu saja ingin memiliki hubungan yang harmonis didalamnya, 

seperti memiliki keluarga yang sejahtera baik dalam segi ekonomi, sosial maupun 

budaya. Kesejateraan dalam keluarga merupakan suatu pondasi yang dapat 

mempengaruhi ketahanan dalam keluarga. Ketahanan keluarga menurut Alfian 

(2019) kondisi keluarga mengalami kecukupan dan kesinambungan terhadap 

pendapatan dan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Permasalahan keluarga yang sering terjadi di Indonesia menurut Badan Pusat 

Statistik Indonesia (2020), adalah pernikahan di usia muda (dini). Pada perempuan 

umur 20-24 tahun di Indonesia yang berstatus kawin atau berstatus hidup bersama 

sebelum umur 18 tahun pada tahun 2020 sebanyak 10,35%, lalu 9,23% pada tahun 

2021 dan pada tahun 2022 sebanyak 8,06%. Adapun persentase perempuan umur 20-

24 tahun yang berstatus kawin atau berstatus hidup bersama sebelum umur 18 tahun 

di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020 sebanyak 13,44%, selanjutnya sebanyak 

12,24% pada tahun 2021 dan pada tahun 2022 sebanyak 11,42%. Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (2020), pernikahan dini di Indonesia termasuk di Sumatera 

Selatan sudah ada penurunan. Meskipun demikian, hal ini dapat memicu penurunan 

dan peningkatan ketahanan keluarga di Indonesia, sehingga masih harus menjadi hal 

yang diperhatikan di Indonesia. 

Adapun permasalahan keluarga kedua yang sering kali terjadi di Indonesia 

adalah perceraian. Tingkat perceraian di Indonesia termasuk tinggi, bahkan dalam lima 

tahun terakhir terus meningkat. Dijelaskan oleh Asjeti, dkk. (2021), bahwa Kepala 
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Puslitbang Kehidupan  Keagamaan Kemenag, yaitu Bapak Muharam Marzuki 

mengatakan, dari dua juta pasangan menikah, sebanyak 15 hingga 20 persen bercerai. 

Pada data prevalensi perkawinan usia anak menurut provinsi di Indonesia, 2015 

perceraian pada perempuan usia 20-24 yang menikah sebelum usia 18 tahun lebih 

tinggi dibandingkan penduduk yang menikah pada usia 18 tahun ke atas. 

Peneliti melakukan observasi pada tanggal 3 Juli 2023 di Desa Arisan Gading, 

ditemukan bahwa mayoritas kepala keluarga yang ada di Desa Arisan Gading bekerja 

sebagai buruh dan petani. Kebanyakan ibu rumah tangga yang ada di desa tersebut ikut 

serta dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuan sehari-hari. 

Pada aspek ekonomi untuk membantu keuangan keluarga biasanya ibu rumah 

tangga di Desa Arisan Gading berjualan makanan, menjahit, dan lain sebagainya. Desa 

arisan gading jumlah penduduk 1540 jiwa dengan 500 KK, penduduk desa tersebut 

masih tergolong dalam masyarakat menengah kebawah yang dengan mata pencarian 

berbagai macam seperti petan, supir, pedagang dan ada juga yang bekerja sebagai 

pegawai sipil. Kesibukan dalam pekerjaan membuat keluarga di desa Arisan Gading 

jarang berkumpul dengan keluarganya. Namun, masyarakat desa arisan gading 

memiliki budaya yang masih dijaga namun seperti yang kita ketahui generasi penerus 

pada masa sekarang kurang minat dalam meneruskan budaya-budaya yang ada. 

Ketahanan keluarga memerlukan peran setiap anggota keluarga dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam keluarga seperti permasalahan ekonomi, sosial 

dan budaya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2013) bahwa 

peran Ibu rumah tangga tidak hanya mengurus aktivitas di dalam rumah saja, namun 

dapat membantu perekonomian dalam keluarga sehingga dapat mencapai 

kesejahteraan keluarga. Di desa Arisan Gading Ibu Rumah Tangga ikut serta berperan 

dalam mencari nafkah, hal ini lah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di desa Arisan Gading yaitu untuk mengetahui tingkat ketahanan keluarga 

pada ibu rumah tangga di Desa Arisan Gading 
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1.2. Rumusan Masalah  

          Rumusan masalah dalam penelitian ini  bagaimana tingkat ketahanan 

keluarga pada ibu rumah tangga di Desa Arisan  

1.3. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat ketahanan keluarga pada ibu rumah tangga di Desa 

Arisan Gading 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, pengembangan 

keilmuan serta ilmu pendukung pada program studi pendidikan masyarakat 

khususnya dalam mata kuliah pendidikan keluarga dan pemberdayaan perempuan. 

2. Praktis 

1). Bagi Masyarakat 

Untuk menambah penjelasan dan pengetahuan masyarakat terkait tingkat ketahanan 

keluarga. 

2). Bagi Instansi 

Dapat menjadi sumber dalam pembuatan kebijakan di Desa          Arisan Gading terhadap 

tingkat ketahanan keluarga. 
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